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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari bermutu atau tidaknya Sumber Daya 
Manusia (SDM) di dalam negara tersebut. Hal ini tentu tidak lain disebabkan karena 
Sumber Daya Manusia adalah pelaku yang akan mengolah, mengelola, dan 
menggunakan Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia di dalam negara tersebut. 
Kekayaan negara menjadi tanggung jawab dari Sumber Daya Manusia untuk diolah 
sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan keuntungan, baik bagi warga negara 
dalam bentuk pendapatan maupun kebergunaan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Berhubungan dengan masalah tersebut, salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh Sumber Daya Manusia yang handal adalah Sumber Daya Manusia yang literat, 
artinya keterampilan literasi (membaca dan menulis) yang dimiliki oleh SDM harus 
lebih baik daripada keterampilan dalam melakukan orasi (menyimak dan berbicara) 
(Kharizmi, 2015:11). Keterampilan literasi diharapkan untuk dimiliki dan dikuasai 
oleh Sumber Daya Manusia di suatu negara dengan harapan semakin banyak 
informasi yang didapatkan dan dipahami oleh Sumber Daya Manusia, maka proses 
pengolahan dan pengelolaan Sumber Daya Alam di negara tersebut akan berjalan 
secara maksimal dan menguntungkan. Keterampilan literasi disinyalir sebagai salah 
satu kemampuan terpenting yang harus dimiliki oleh seseorang manusia. 
Keterampilan literasi dapat dibagi menjadi 6 (enam) jenis, yaitu keterampilan 
literasi baca dan tulis, keterampilan literasi numerasi, keterampilan literasi sains, 
keterampilan literasi digital, keterampilan literasi finansial, dan keterampilan 
literasi budaya (Fatriansyah, 2020). Melalui penguasaan terhadap 6 (enam) jenis 
keterampilan ini, diharapkan Sumber Daya Manusia yang ada akan memiliki 
kualitas yang baik dan mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap 
perkembangan negaranya. Diantara sekian jenis yang dimiliki oleh literasi, 
keterampilan literasi baca dan tulis atau dapat juga disebut sebagai keterampilan 
literasi membaca dan menulis merupakan jenis yang paling dekat dengan kehidupan 
siswa. Kemampuan untuk memahami informasi dan kemudian bisa 
menyampaikannya kembali dalam bentuk lisan maupun tulisan tentunya akan 
sangat berguna bagi kehidupan siswa di sekolah. Keterampilan literasi ini tentunya 
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merupakan keterampilan yang kegiatannya yang sudah pasti sering dilakukan di 
lingkungan sekolah. Kegiatan membaca buku maupun bahan bacaan lainnya, 
kemudian menuliskannya kembali dengan bahasa siswa sendiri merupakan 
kegiatan yang sudah biasa dilakukan oleh siswa di sekolah. Memiliki keterampilan 
literasi ini tentunya akan sangat membantu siswa dalam kegiatan belajarnya, mulai 
dari mengerjakan tugas, mencari informasi tentang materi yang sedang 
dipelajarinya, maupun sekedar menambah wawasannya. Literasi menjadi sebuah 
keterampilan yang sudah seharusnya dimiliki oleh para siswa untuk menunjang 
kegiatan belajarnya.  
Literasi sendiri merupakan sebuah kata yang sangat diagung-agungkan pada 20 
tahun terakhir, terutama pada tahun 2016 ketika Pemerintah Indonesia melalui 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mencanangkan Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah dimaksudkan untuk 
meningkatkan angka literasi pada siswa sekolah, baik yang berada pada Pendidikan 
Dasar (Diksar) maupun Pendidikan Menengah (Dikmen). Adanya Gerakan Literasi 
Sekolah ini didasarkan dari munculnya beberapa hasil kajian internasional tentang 
tingkat kemampuan membaca siswa sekolah di Indonesia, seperti hasil kajian dari 
Programme for International Student Assessment (PISA) dan Progress in 
International Reading Literacy Study (PIRLS) (Antoro, 2017:9). Hasil kajian yang 
didasarkan kepada kegiatan penelitian maupun survei yang dilaksanakan secara 
internasional ini memberikan gambaran mengenai bagaimana kualitas siswa di 
Indonesia dibandingkan dengan siswa dari negara lainnya. Melalui hasil ini pula, 
Pemerintah Indonesia kemudian menaruh perhatian penuhnya untuk sesegera 
mungkin memperbaiki agar terjadi peningkatan dalam keterampilan literasi 
siswanya, terutama berkenaan dengan keterampilan literasi membaca dan menulis. 
Berdasarkan pada hasil survei 3 tahunan bernama PISA (Programme for 
International Student Assessment) yang terakhir kali diselenggarakan pada tahun 
2018, siswa di Indonesia mendapatkan skor sebesar 371. Skor ini sendiri masih 
berada di bawah rata-rata OECD (Organization Economic Co-Operation and 
Development) atau lembaga yang mengadakan PISA, yang menetapkan standar 
skor sebesar 487. Mohammad Tohir (2019), menyatakan Indonesia sebagai salah 
satu negara yang mengikuti PISA pada tahun 2018 berada pada peringkat 7 dari 
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bawah alias peringkat 74 dari 80 negara yang ikut serta. Peringkat yang diperoleh 
oleh siswa di Indonesia sendiri merupakan peringkat terbawah dan memberikan 
kesimpulan bahwa keterampilan literasi membaca siswa di Indonesia masih jauh 
dari standar keterampilan literasi membaca dalam skala internasional. Siswa di 
Indonesia masih ketinggalan jauh dan belum bisa bersaing dengan siswa dari negara 
lainnya. Siswa di Indonesia sendiri, selama 18 tahun mengikuti survei PISA belum 
pernah sekalipun berada pada peringkat selain 10 terbawah (Kusmana, 2017:142). 
Mulai dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2018, siswa di Indonesia selalu berada 
pada peringkat 10 terbawah dengan perolehan skor yang belum pernah mencapai 
standar skor apalagi melebihi standar skor yang ditetapkan. 
Senada dengan hasil PISA, Susanto (2019) menyatakan bahwa terakhir kali 
Indonesia mengikuti penelitian PIRLS adalah pada tahun 2011 dan pada tahun 
tersebut, perolehan skor Indonesia menjadikan siswa Indonesia sebagai peringkat 
ke 45 dari 48 negara yang ikut serta. Perolehan skor siswa di Indonesia berada pada 
peringkat ke-4 dari bawah dan menandakan keterampilan membaca siswa di 
Indonesia yang juga rendah. Peringkat Indonesia masih berada di bawah beberapa 
negara yang berada di Timur Tengah seperti Iran, Uni Emirat Arab, maupun Arab 
Saudi, tetapi Indonesia memiliki peringkat yang lebih baik dari negara-negara 
Timur Tengah lain, seperti Qatar, Oman, dan Maroko (Mullis, Martin, Foy, & 
Drucker, 2012:38). Hasil kajian yang dilakukan oleh lembaga internasional ini 
sudah cukup menunjukkan bahwa kualitas membaca siswa di Indonesia masih 
rendah dan tidak memiliki daya saing dibandingkan dengan negara lainnya. Siswa 
di Indonesia tidak memiliki kualifikasi untuk bersaing dengan siswa di luar negeri, 
baik dari segi kemampuan untuk mengingat informasi, menyebutkan informasi, 
menggunakan informasi dalam kegiatan berbicara dan menulisnya, maupun 
mengevaluasi informasi yang didapatkan (Suryaman, 2015:185). Melalui hasil 
kajian ini pula, Pemerintah di Indonesia mencanangkan kebijakan bernama 
Gerakan Literasi Sekolah yang diharapkan akan mampu membantu untuk 
meningkatkan keterampilan literasi membaca dan menulis para siswa di Indonesia. 
Melalui kebijakan ini, sekolah-sekolah di Indonesia dipersiapkan dan dibimbing 
untuk menjadi lingkungan yang berliterasi demi membantu usaha untuk 
meningkatkan kualitas keterampilan para siswanya. Kebijakan yang baik ini 
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ternyata masih memiliki kendala yang cukup membuat ketercapaian tujuan 
utamanya masih terkendala. Hal ini dibuktikan melalui beberapa penelitian yang 
dilakukan setelah tahun 2016, tahun dimana kebijakan GLS mulai diresmikan.  
Penelitian yang diadakan di Provinsi Sumatera Selatan, lebih tepatnya di 
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) oleh Inawati dan Muhamad Doni Sanjaya 
pada tahun 2018 mengujikan siswa dari 8 (delapan) SD Negeri yang berada di 
kabupaten OKU dengan soal tes yang sudah disesuaikan dengan bahan bacaan yang 
sudah dibaca terlebih dahulu oleh para siswanya. Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas V yang berada di delapan SDN di 
kabupaten OKU memiliki kecepatan membaca dan memahami bahan bacaan yang 
berada pada tingkat sedang sampai rendah (Inawati & Sanjaya, 2018:181). 
Penelitian ini memberikan gambaran meskipun GLS sudah dilaksanakan selama 2 
tahun, kebijakan ini masih belum membuahkan hasil pada beberapa wilayah di 
Indonesia. Temuan yang terungkap melalui penelitian ini adalah bagaimana 
kontribusi guru dalam memilih strategi pembelajaran dan cara untuk menarik minat 
membaca siswa merupakan faktor penting yang seharusnya lebih ditingkatkan 
(Inawati & Sanjaya, 2018:181). Kedua faktor tersebut menjadi penting mengingat 
guru adalah pihak yang membimbing dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran di 
kelas, sehingga guru adalah pihak penting yang menentukan kualitas membaca 
siswanya selain orang tua siswa di rumah. Terakhir, hasil kajian Early Grade 
Reading Assesment (EGRA) yang dilakukan oleh ACDP Indonesia yang mengukur 
kemampuan membaca siswa secara menyeluruh yang dilaksanakan dalam 2 (dua) 
tahap. Tahap pertama dilaksanakan terhadap 4.233 siswa kelas III SD yang ada di 
184 sekolah yang tersebar di 7 Provinsi dan tahap kedua dilaksanakan terhadap 
4.812 siswa kelas II SD yang dibagi menjadi empat wilayah, yaitu Sumatera, Jawa-
Bali, Kalimantan-Sulawesi, dan Maluku-Nusa Tenggara-Papua. Hasilnya 
menunjukkan bahwa siswa dapat membaca buku dalam Bahasa Indonesia, namun 
mereka belum tentu mampu memahami apa yang mereka baca (Solihin, Utama, 
Pratiwi, & Novirina, 2019:17). Kemampuan dalam memahami bahan bacaan yang 
rendah ini terjadi diakibatkan kurang meratanya sarana prasarana pada tiap daerah 
yang belum merata, terutama wilayah timur Indonesia yang secara letak 
geografisnya jauh dari ibukota negara dan penyebaran guru berkualitas yang masih 
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jarang ditemui (Qurays, 2016). Hal ini dibuktikan melalui hasil EGRA pada tahap 
kedua yang menunjukkan bahwa siswa yang berada di wilayah Jawa-Bali memiliki 
kemampuan memahami yang lebih baik dibandingkan wilayah lain, sedangkan 
Maluku-Nusa Tenggara-Papua menjadi wilayah di Indonesia dengan kemampuan 
memahami bacaan yang berada pada tingkat yang paling rendah dibandingkan 
wilayah lainnya (Stern & Nordstrum, 2014:19) 
Penyebab yang diperlihatkan oleh beberapa penelitian di wilayah Indonesia ini 
merupakan penyebab utama mengapa kebijakan GLS masih belum memberikan 
hasil yang baik. Hasil kebijakan GLS hanya menunjukkan hasil yang signifikan 
terhadap sekolah-sekolah yang menjadi rujukan atau sekolah yang dipilih oleh 
pemerintah sebagai sekolah percontohan dari pelaksanaan kebijakan ini (Solihin, 
Utama, Pratiwi, & Novirina, 2019:17-18). Sekolah rujukan memang sudah 
dipersiapkan sedemikian rupa, sehingga apabila hasilnya sesuai dengan perkiraan 
pemegang kebijakan maka bukan menjadi sebuah keanehan. Adanya perbedaan 
hasil antara sekolah rujukan dengan sekolah yang bukan rujukan menunjukkan 
bahwa kebijakan ini masih sulit untuk dilakukan. Kesulitan ini ditemukan dari 
banyak temuan yang menunjukkan bahwa faktor kualitas tenaga pendidik, 
pemenuhan sarana dan prasarana sekolah, dan penyediaan buku masih menjadi 
faktor yang sangat berpengaruh. Faktor lingkungan di rumah maupun kondisi 
ekonomi keluarga juga menjadi faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor inilah 
yang menyebabkan mengapa kualitas keterampilan literasi membaca dan menulis 
yang dimiliki siswa masih rendah, meskipun sudah diberlakukan kebijakan yang 
mendukung proses peningkatan keterampilan literasinya. Terutama terhadap siswa 
yang berada di jenjang Pendidikan Dasar yang memang sudah seharusnya lebih 
diperhatikan karena merupakan dasar dari keberlangsungan pendidikan yang 
dialami seseorang di Indonesia. Apabila keterampilan literasi membaca dan 
menulis siswa Sekolah Dasar saja sudah tidak baik, maka kualitas siswa tersebut 
akan sama tidak baiknya sampai dia berada di lingkungan masyarakat. Inilah 
pentingnya untuk memperhatikan dan memperbaiki kualitas keterampilan literasi 
siswa pada jenjang Pendidikan Dasar. 
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Lamb dan Arnold (dalam Rahim, 2005:16) menyatakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan memahami bahan bacaan, diantaranya adalah faktor 
fisiologis, seperti kesehatan fisiknya; faktor intelektual, seperti metode mengajar 
guru; faktor lingkungan, seperti bimbingan orang tuanya di rumah; faktor sosial 
ekonomis, seperti status sosio-ekonomi keluarga; dan faktor psikologis, seperti 
motivasi dan minat membacanya. Semua faktor yang disebutkan ini termasuk ke 
dalam permasalahan yang dialami oleh kebijakan GLS. Akibatnya, kemampuan 
memahami bahan bacaan siswa masih rendah dan siswa tidak mampu menulis 
berdasarkan pemahamannya. Hal ini yang pada akhirnya menjadi penyebab 
mengapa kualitas keterampilan membaca dan menulis siswa masih rendah. 
Diantara semua faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca seseorang 
sehingga seseorang dapat memahami apa yang dibacanya, faktor psikologis adalah 
faktor yang paling dapat diubah karena kaitannya dengan motivasi dan minat. 
Faktor ini memungkinkan sekali untuk dibentuk karena setiap pihak yang terlibat, 
seperti guru maupun orang tua dapat memberikan kontribusi. Faktor motivasi dan 
minat sangat berkaitan dengan pemanfaatan bahan bacaan yang sesuai dengan 
minat membaca siswa. Melalui minat membaca tersebut, siswa akan memiliki 
motivasi membaca yang cenderung baik. Pemanfaatan bahan bacaan ini dapat 
dicapai melalui penyediaan buku bacaan yang sesuai dengan tahap perkembangan 
kognitif siswa maupun pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan minat 
dan karakteristik siswa. Pengembangan sebuah media pembelajaran yang dapat 
menarik minat dan motivasi siswa dalam membaca dan menulis tentunya akan 
sangat membantu dalam melatih keterampilan membaca dan menulis siswa. Media 
pembelajaran yang dikembangkan juga sudah pasti harus bisa memenuhi kebutuhan 
akan bahan bacaan yang sesuai dengan minat baca siswa. Melalui kegiatan 
pengembangan media pembelajaran ini, tentunya keterampilan literasi membaca 
dan menulis siswa akan membaik, meskipun harus melalui tahap dan waktu yang 
cukup lama. Hal ini dikarenakan literasi sendiri dilihat sebagai sebuah 
keterampilan, sehingga membutuhkan waktu untuk sampai pada tahap terampil. 
Siswa tidak bisa hanya diberikan media pembelajaran begitu saja dan berharap 
keterampilan literasinya akan membaik.  
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Keterampilan literasi tersebut harus diawali dengan kemauan siswa untuk 
meningkat, kemauan tersebut memiliki kaitan dengan minat dan motivasi siswa. 
Minat dan motivasi yang dimiliki siswa terhadap kegiatan membaca dan 
menulisnya dapat diperbaiki melalui pemanfaatan media pembelajaran yang selain 
mampu membantu guru dalam menyampaikan materi, juga mampu menarik minat 
dan motivasi membaca siswa. Pemanfaatan cerpen maupun komik sebagai media 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik terutama terhadap siswa yang sedang 
berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, dimana pada tahap 
perkembangan ini siswa sudah mampu melakukan klasifikasi terhadap peristiwa 
atau kejadian yang dilihat maupun dialaminya (Sayekti, 2015:226). Siswa sudah 
mampu membedakan tokoh-tokoh yang ada dan bagaimana tiap kejadian 
merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap setiap tokohnya. Hal ini terjadi 
karena pada tahap ini, kemampuan logika siswa sudah lebih stabil dan mampu 
tertarik terhadap hal-hal yang bersifat konkret. Media yang dapat diperkenalkan 
kepada siswa adalah media pembelajaran yang mampu dan sesuai dengan 
penyampaian informasi yang konkret, salah satunya apabila didasarkan kepada 
kegiatan pembelajaran adalah materi pada mata pelajaran IPA. Sesuai dengan sifat 
materinya, mata pelajaran IPA akan sangat baik untuk disampaikan melalui media 
jenis visual, karena media ini ditujukan untuk membuat siswa lebih mudah 
memahami informasi dari suatu bacaan (Umar, 2014, hlm.134). Pemanfaatan media 
visual tentu berkaitan dengan keterampilan literasi, karena keduanya berkaitan 
dengan kemampuan memahami yang dimiliki oleh siswa, sehingga pemanfaatan 
media pembelajaran jenis visual akan dapat membantu keterampilan literasi 
membaca dan menulis siswa menjadi lebih baik. Media visual yang berbentuk karya 
sastra seperti cerpen dan komik tentu akan dapat membantu penyampaian materi 
dan juga membantu pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik. Selain 
dikarenakan cerpen dan komik merupakan media yang sesuai dengan sifat materi, 
kedua media juga sesuai dengan minat dan motivasi membaca siswa Sekolah Dasar 
yang memang tertarik pada bahan bacaan dalam bentuk cerita dan memiliki gambar 
yang menarik. Komik sendiri merupakan bahan bacaan yang menarik untuk dibaca 
oleh anak-anak terutama apabila mereka menyukai gambar-gambar yang menarik. 
Hubungan pemanfaatan komik dengan keterampilan literasi membaca dan menulis 
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diperlihatkan melalui penelitian Thorndike yang memperlihatkan bagaimana anak 
yang menyukai membaca komik akan memiliki kemampuan yang sama dengan 
anak yang menyukai kegiatan membaca (Lubis & Azizan, 2018:4). Kesamaan yang 
dimunculkan adalah bagaimana kemampuan memahami dan perbendaharaan kata 
yang dimiliki anak yang sering membaca komik akan sama dengan yang terbiasa 
membaca buku apapun, maka dari itu pemanfaatan media komik dalam 
pembelajaran akan memberikan dampak pada keterampilan literasi siswa. Atas 
dasar hal tersebut, maka pengembangan media pembelajaran dalam bentuk cerpen 
dan komik adalah salah satu langkah yang patut dilakukan untuk melatih 
keterampilan literasi membaca dan menulis siswa yang berada pada tingkat Sekolah 
Dasar. 
Penelitian ini akan berfokus kepada pengembangan media pembelajaran yang 
mampu menarik perhatian dan membuat antusias siswa untuk mau 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulisnya. Siswa akan 
diperkenalkan dengan media pembelajaran yang berfokus kepada kegiatan 
membaca dan menulis, sehingga siswa akan terbiasa melakukan keduanya. 
Penggunaan cerita pendek (cerpen) dan komik tanpa kata di dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh temuan mengenai bagaimana kedua media 
tersebut mampu mendukung kegiatan pembelajaran sekaligus melatih keterampilan 
literasi siswa Sekolah Dasar. Penggunaan media pembelajaran tersebut akan 
membantu siswa dalam membentuk keterampilan literasinya, terlebih dahulu untuk 
memunculkan minat siswa dalam membaca dan mencari informasi. Tumbuhnya 
minat akan membuat siswa mau membaca, dengan seiring berjalannya siswa 
membaca maka siswa akan mampu menulis dengan baik.  
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
secara umum untuk penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan media 
cerpen dan komik tanpa kata yang dapat melatih keterampilan literasi siswa kelas 
V Mi As-Salsabilla? “.  
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1) Bagaimana kondisi keterampilan literasi siswa kelas V di Mi As-Salsabilla 
saat ini?  
2) Bagaimana rancangan media Cerkomita yang dapat membantu melatih 
keterampilan literasi siswa kelas V di Mi As-Salsabilla?  
3) Bagaimana proses mengembangkan media Cerkomita yang dapat melatih 
keterampilan literasi siswa kelas V di Mi As-Salsabilla?  
4) Bagaimana implementasi proses pembelajaran dengan menggunakan media 
Cerkomita sebagai penyampai materinya?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mendeskripsikan dan menganalisis kondisi keterampilan literasi siswa kelas 
V di Mi As-Salsabilla. 
2) Mendeskripsikan dan menjelaskan rancangan media Cerkomita yang dapat 
membantu melatih keterampilan literasi siswa kelas V di Mi As-Salsabilla. 
3) Mendeskripsikan dan menjelaskan proses mengembangkan media 
Cerkomita yang dapat melatih keterampilan literasi siswa kelas V di Mi As-
Salsabilla. 
4) Mendeskripsikan implementasi proses kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media Cerkomita sebagai media penyampai materinya.  
1.4 Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dari pengembangan Cerkomita sebagai media yang dapat 
dimanfaatkan untuk melatih keterampilan literasi siswa kelas V di Mi As-Salsabilla 
memberikan 2 (dua) jenis manfaat yang terbagi sebagai berikut: 
Manfaat Teoritis: 
1) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memahami lebih jauh bahwa 
keterampilan literasi siswa pada tingkat Pendidikan Dasar masih jauh dari 
kategori baik. Banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami 
informasi dalam bacaan dan kesulitan dalam menuliskan informasi 
berdasarkan pemahamannya sendiri. 
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2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan media 
pembelajaran dengan tujuan pengembangan yang serupa, yaitu untuk 
melatih keterampilan literasi siswa. Syarat-syarat perancangan media 
pembelajaran yang digunakan di dalam penelitian ini dapat menjadi 
inspirasi bagi pengembangan media pembelajaran yang lebih baik lagi. 
3) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk kegiatan implementasi media 
pembelajaran di dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Implementasi perlu 
memperhatikan ketersediaan waktu, kedalaman materi, kemampuan guru 
dalam memperkenalkan, kemampuan siswa dalam menggunakan, dan 
respon siswa setelah menggunakan. 
Manfaat Praktis: 
1) Bagi peneliti, penelitian ini memberikan manfaat untuk pemenuhan tugas 
akhir peneliti sebagai seorang mahasiswa S1 dan sebagai pengujian 
terhadap ilmu serta keterampilan yang sudah diterima peneliti selama 
berkuliah. 
2) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pengembangan 
media pembelajaran serupa atau setidaknya menjadi inspirasi bagi guru 
untuk memanfaatkan media pembelajaran yang dapat mendukung siswanya 
dalam mengembangkan keterampilan literasinya. 
3) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memperkenalkan mereka terhadap 
media pembelajaran yang dapat membantu mereka untuk melatih 
keterampilan literasinya. 
4) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
wawasan untuk mengembangkan media pembelajaran yang serupa dengan 
lebih baik lagi. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi penyusunan skripsi terdiri dari lima bab yang saling terkait. 
Bab I (Pendahuluan) terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu Latar Belakang, Rumusan 
Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Hasil Penelitian, dan Struktur 
Organisasi Skripsi. Latar Belakang mendeskripsikan tentang bagaimana kondisi 
variabel penelitian berdasarkan beberapa penelitian maupun hasil riset yang 
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sebelumnya pernah dilakukan. Latar Belakang disusun dalam pola pembahasan 
masalah secara umum hingga menjadi lebih terperinci sehingga akan ditemukan 
gap (jarak) yang dapat diisi oleh penelitian yang akan dilakukan. Rumusan Masalah 
Penelitian berisi mengenai permasalahan yang disusun dalam bentuk pertanyaan 
secara terperinci untuk mengidentifikasikan apa yang akan menjadi fokus dari 
penelitian. Tujuan Penelitian sangat berkaitan dengan Rumusan Masalah 
Penelitian, apa saja yang menjadi pertanyaan di dalam Rumusan Masalah maka 
akan dijawab oleh Tujuan Penelitian. Tujuan penelitian akan memperlihatkan apa 
saja yang menjadi cakupan dari penelitian yang dilakukan. Manfaat Hasil Penelitian 
berisi apa saja manfaat yang akan didapatkan bagi bidang studi maupun keilmuan 
yang terkait maupun bagi beberapa pihak yang terlibat di dalam penelitian. Struktur 
Organisasi Skripsi berisi tentang struktur susunan skripsi yang disusun. 
Bab II (Kajian Pustaka) berisi tentang teori, konsep, dan penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian. Bab II dalam penelitian ini akan berisi mengenai 
teori, konsep, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media pembelajaran, 
cerita pendek (cerpen), komik tanpa kata, dan literasi siswa di Sekolah Dasar, 
metode pembelajaran membaca-menulis, dan siswa kelas V Sekolah Dasar.  
Bab III (Metode Penelitian) berisi tentang bagaimana peneliti menyusun 
penelitiannya. Bab III terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu Desain Penelitian, 
Partisipan dan Tempat Penelitian, Definisi Operasional, Instrumen Penelitian, 
Prosedur Penelitian, dan Analisis Data. Desain Penelitian terdiri dari model dan 
metode penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian. Desain Penelitian akan 
menunjukkan kepada pembaca seperti apa penelitian dilaksanakan. Partisipan dan 
Tempat Penelitian menjelaskan tentang siapa saja yang akan dilibatkan di dalam 
penelitian dan dimana tempat dilaksanakannya kegiatan penelitian. Instrumen 
Penelitian berisi tentang instrumen apa saja yang akan membantu peneliti dalam 
pengumpulan data penelitian. Prosedur Penelitian berisi tentang pemaparan secara 
lengkap mengenai langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan 
model dan metode penelitian yang sudah dipilih. Analisis Data menjelaskan tentang 
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Bab IV (Temuan dan Pembahasan) terdiri dari dua hal, temuan penelitian yang 
didapatkan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, serta pembahasan 
temuan penelitian yang akan diarahkan untuk dapat menjawab pertanyaan yang 
sudah dirumuskan dalam rumusan masalah. Hasil temuan disampaikan melalui 
penyajian data dalam beberapa bentuk, seperti tabel dan grafik. Pembahasan 
temuan penelitian harus memperhatikan rumusan masalah untuk menemukan pola 
sehingga temuan dapat menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian.  
Bab V (Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi) berisi tentang penafsiran 
peneliti terhadap hasil temuan yang sudah didapatkan peneliti selama melaksanakan 
penelitian. Dalam Bab V peneliti juga menyajikan manfaat yang didapatkan dari 
hasil temuan penelitian terutama kaitannya dengan gap atau masalah yang menjadi 
fokus dari penelitian. Bab V juga berisi Implikasi Penelitian dan Saran Penelitian. 
